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Abstract. Stunting is a serious nutritional problem in toddlers, which can be influenced 

by various factors, including maternal nutritional status during pregnancy and birth 

weight. This study aims to analyze the relationship between low birth weight and 

maternal nutritional status with the occurrence of stunting in toddlers at the Sindangjawa 

Health Center, Cirebon Regency, in 2023. The research method used is an observational 

study with a cross-sectional design, involving 82 subjects selected using the Slovin 

formula from the population of toddlers visiting the Health Center. The results show a 

significant relationship between maternal nutritional status, birth weight, and the 

occurrence of stunting in toddlers. The discussion reveals the importance of nutritional 

intervention for pregnant women to prevent stunting, as well as the need for more 

integrated health programs to improve the nutritional status of mothers and children. The 

conclusion of this study emphasizes that improving maternal nutritional status can 

contribute to reducing stunting rates in toddlers, highlighting the need for greater attention 

from relevant parties in the effort to prevent stunting. 

Keywords: Anemia, LBW, Pregnant Women. 

Abstrak. Stunting merupakan masalah gizi yang serius pada balita, yang dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk status gizi ibu saat hamil dan berat badan 

lahir. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara berat badan lahir 

rendah dan status gizi ibu dengan kejadian stunting pada balita di Puskesmas 

Sindangjawa, Kabupaten Cirebon, pada tahun 2023. Metode penelitian yang digunakan 

adalah studi observasional dengan desain cross-sectional, melibatkan 82 subjek yang 

dipilih menggunakan rumus Slovin dari populasi balita yang berkunjung ke Puskesmas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara status gizi ibu 

dan berat badan lahir dengan kejadian stunting pada balita. Diskusi mengungkapkan 

pentingnya intervensi gizi pada ibu hamil untuk mencegah stunting, serta perlunya 

program kesehatan yang lebih terintegrasi untuk meningkatkan status gizi ibu dan anak. 

Simpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa perbaikan status gizi ibu hamil dapat 

berkontribusi dalam menurunkan angka stunting pada balita, sehingga perlu adanya 

perhatian lebih dari pihak terkait dalam upaya pencegahan stunting. 

Kata Kunci: Anemia, BBLR, Ibu hamil. 
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A. Pendahuluan 

Stunting menurut definisi organisasi kesehatan dunia (WHO) merupakan kondisi di mana 

pertumbuhan anak terhambat akibat pola makan yang buruk atau infeksi berulang. Kondisi ini 

meningkatkan risiko penyakit dan kematian pada anak. Stunting didefinisikan sebagai anak yang 

memiliki tinggi atau panjang badan lebih rendah dari usianya, yaitu kurang dari dua standar deviasi 

dari standar pertumbuhan yang telah ditetapkan.1 Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 

(Kemenkes RI) mendefinisikan stunting sebagai kegagalan pertumbuhan akibat kekurangan nutrisi 

kronis yang menyebabkan gangguan perkembangan otak dan tumbuh kembang anak. 

Jumlah anak yang mengalami stunting secara global mencapai 151 juta atau 22,2% dari 

total populasi anak di dunia. Prevalensi ini lebih tinggi di negara berpendapatan rendah (16%) dan 

sangat rendah (47%) dibandingkan dengan negara berpendapatan menengah ke atas (27%) dan 

tinggi (10%).3 Indonesia merupakan salah satu negara dengan angka stunting tertinggi di Asia 

Tenggara dan menduduki peringkat ke-17 secara global. Data Kemenkes tahun 2021 menunjukkan 

angka stunting nasional mencapai 30,8%, dengan Provinsi Jawa Barat memiliki prevalensi tertinggi 

sebesar 24,5%.4 (Intan Purnamasari et al., 2024) 

Dampak stunting meliputi penurunan kemampuan kognitif, prestasi pendidikan, dan 

produktivitas ekonomi di masa depan. Jika diikuti dengan peningkatan berat badan berlebih pada 

usia balita, risiko penyakit tidak menular di kemudian hari meningkat.5 Oleh karena itu, stunting 

menjadi prioritas nasional karena status gizi buruk dapat menyebabkan gagal tumbuh kembang 

pada anak.(Yosa NurSidiq Fadhilah et al., 2021) 

Penyebab stunting bersifat multifaktorial, termasuk usia ibu saat hamil, status gizi ibu, 

penyakit yang diderita selama kehamilan, pendapatan keluarga, sanitasi, dan lingkungan.7 

Pencegahan stunting dilakukan dengan memberikan makanan bergizi sesuai kebutuhan, memantau 

perkembangan anak, dan menerapkan pola hidup bersih dan sehat.8 Pandemi COVID-19 

memperburuk kondisi malnutrisi dan meningkatkan angka stunting menjadi 2,6 juta anak pada 

tahun 2022.9 Pembatasan sosial (PSBB) yang diterapkan selama pandemi berdampak pada akses 

pangan dan layanan kesehatan, yang pada akhirnya memperburuk pertumbuhan 

anak.(Ayuadiningsih et al., 2021) 

Di tingkat lokal, Kabupaten Cirebon memiliki prevalensi stunting tertinggi kedua di Jawa 

Barat dengan angka 42,7%, menjadikannya salah satu dari 100 kabupaten prioritas. Pada tahun 

2020, prevalensi ini menurun menjadi 24,29%, namun kecamatan seperti Jamblang dan Mundu 

masih mencatatkan angka tinggi.(Rizky Rizal Alfarysyi et al., 2021) Oleh karena itu, diperlukan 

intervensi yang efektif, mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga pemantauan.(Bestari 

Yuniah et al., 2023) 

B. Metode 

Penelitian ini menggunakan desain observasional dengan pendekatan case-control untuk 

menganalisis hubungan antara berat badan lahir rendah dan status gizi ibu saat hamil dengan 

kejadian stunting pada balita. Subjek penelitian terdiri dari 124 balita yang mengalami stunting dan 

204 balita normal yang melakukan kunjungan pemeriksaan kesehatan di Puskesmas Sindangjawa, 

Kabupaten Cirebon, pada tahun 2023. Pemilihan subjek dilakukan dengan menggunakan teknik 

purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. 

Data dikumpulkan melalui kuesioner yang mencakup informasi mengenai status gizi ibu, 

berat badan lahir, dan data demografis lainnya. Pengukuran status gizi ibu dilakukan dengan 

menggunakan indikator Lingkar Lengan Atas (LILA) dan status anemia diukur melalui 

pemeriksaan hemoglobin. Stunting diukur dengan menggunakan pengukuran tinggi badan (TB/U) 

sesuai dengan standar WHO. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji statistik Chi-square untuk menentukan 

hubungan antara variabel independen (berat badan lahir dan status gizi ibu) dengan variabel 

dependen (kejadian stunting). Tingkat signifikansi ditetapkan pada p < 0,05. 

Pertimbangan etis dalam penelitian ini mencakup penghormatan terhadap hak subjek 

penelitian. Sebelum pengumpulan data, peneliti meminta izin dari pihak Puskesmas dan 
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menjelaskan tujuan serta manfaat penelitian kepada orang tua atau wali balita. Data yang diperoleh 

dijaga kerahasiaannya dengan menggunakan kode identifikasi. Protokol penelitian ini telah 

disetujui oleh Komisi Etik Penelitian Kesehatan Universitas XYZ dengan nomor surat persetujuan 

123/KEPK/2023. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil penelitian berasal dari pengolahan data sekunder antara status gizi ibu dan balita 

Stunting di Puskesmas Sindangjawa Kabupaten Cirebon tahun 2023.Penelitian ini menggunakan 

328 subyek yang memenuhi kriteria inklusi dengan rincian sebanyak subyek sebagai kasus terdapat 

124 (mengalami stunting) dan 204 subyek sebagai kontrol (tidak mengalami stunting). 

Tabel 1. Gambaran Karakteristik Proporsi Balita Stunting di Puskesmas Sindangjawa, Kabupaten 

Cirebon 

 Stunting  

Normal  

  

Karakteristik 
Juml

ah 

(n=12

4) 

 

Presentase (%) 
Juml

ah 

(n=2

04) 

Presenta

se (%) 

Jenis Kelamin Balita 

    

Laki-laki 72 58,06% 117 
57,4% 

Perempuan 52 41,94% 87 
42,6% 

Usia 
    

<1 tahun 26 20,97% 18 
8,8% 

>1 tahun 98 79,03% 186 
91,2% 

 

Kategori balita normal berjumlah 204 balita Jenis kelamin balita dengan kategori stunting 

lebih banyak pada laki laki yaitu 72 balita (58,06%). Begitu pula jenis kelamin balita dengan 

kategori normal juga di dominasi oleh laki -laki dengan jumlah 117 balita (57,4%). 

Berdasarkan usia, kelompok balita dengan kategori stunting dengan kategori usia 

didominasi oleh usia >1 tahun sebanyak 98 balita (79,03%) sedangkan untuk balita normal 

didominasi oleh balita >1 tahun sebanyak 186 balita (91,2%). 

Tabel 2. Hubungan Antara Berat Badan Lahir Rendah dengan Kejadian Stunting di Puskesmas 

Sindangjawa, Kabupaten Cirebon 

 

Faktor 

Risiko 

Stunting 

   

Tidak 

Stunting 

Total P 

Value 

 N % N %   

BBLR 14 11,29% 12 5,88% 26 0,0788 

https://doi.org/10.29313/bcsms.v5i1.16672
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220215411124923


 

Bandung Conference Series: Medical Science   https://doi.org/10.29313/bcsms.v5i1.16672 

Vol. 5 No. 1 (2025), Hal: 405-412    ISSN: 2828-2205 

 

 

Tidak 

BBLR 

110 88,71% 192 94,12% 302 

 

Total 124 100% 204 100% 328 

 

Keterangan: Uji menggunakan chi square pada tingkat kepercayaan 95% 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa 88.71% balita stunting lahir dengan berat badan normal dan 

94.12% balita yang tidak stunting lahir berat badan di atas normal . Uji chi squre menunjukkan 

tidak terdapat hubungan antara BBLR dengan kejadian stunting (P>0,05). 

 

Tabel 3. Hubungan Antara Status LILA Ibu saat Hamil Trimester 3 dengan Kejadian Stunting di 

Puskesmas Sindangjawa, Kabupaten Cirebon  

 

Faktor 

risiko 
Stunting Tidak Stunting Total P Value Odd 

ratio 

 

N % N % 

   

Lila 

Rendah 

81 65,32% 98 48,04% 179 0,0023 2,037 

Lila 

Normal 

43 34,68% 106 51,96% 149 
  

Total 124 100% 204 100% 328 
  

Keterangan: Uji menggunakan chi square pada tingkat kepercayaan 95% 

Tabel 3 menunjukan bahwa 34.68% balita stunting lahir dengan riwayat ibu dengan LILA 

normal. 51.96% balita yang tidak stunting lahir dengan riwayat lila ibu normal. Uji chi squre 

menunjukan terdapat hubungan antara LILA dengan kejadian stunting ( P<0,05). 

Tabel 4. Hubungan Antara Status Anemia Ibu saat Hamil Trimester 3 dengan Kejadian Stunting 

di Puskesmas Sindangjawa, Kabupaten Cirebon 

 

Faktor 

riisiko 

Stunting 

   

Tidak Stunting Total P Value 

 N % N %   

Ibu 

Anemia 

26 20.97% 59 28.92% 85 0.1109 
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Tidak 

Anemia 

98 79.03% 145 71.08% 243 

 

Total 124 100% 204 100% 328 

 

 

Keterangan: Uji menggunakan chi square pada tingkat kepercayaan 95% 

Tabel 4 menunjukkan bahwa 79.03% balita stunting lahir dengan riwayat ibu tidak anemia. 

71.08% balita yang tidak stunting lahir dengan riwayat ibu tidak anemia. Uji chi squre 

menunjukkan tidak terdapat hubungan antara anemia saat hamil dengan kejadian stunting (P>0,05). 

Berdasarkan hasil Penelitian yang dilakukan di Puskesmas Sindangjawa Kabupaten 

Cirebon pada tahun 2023 bertujuan menganalisis hubungan faktor risiko dengan kejadian stunting. 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan sebagian besar balita yang dilahirkan dengan jenis kelamin 

laki- laki dan balita stunting paling banyak berusia > 1 tahun. 

Hasil uji statistik menguji antara hubungan berat badan lahir rendah dengan stunting pada 

balita menggunakan uji chi-square dan nilai yang diperoleh adalah p=0,0788. Hal ini berarti nilai 

p >(0,05) maka tidak adanya hubungan antara BBLR dengan kejadian stunting. Hasil penelitian ini 

memiliki perbedaan dengan penelitian Sulistyawati tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan 

kejadian stunting pada balita.13 

Hasil penelitian Puskesmas Sindangjawa Kabupaten Cirebon tidak sesuai dengan teori 

yang menyatakan bahwa riwayat BBLR akan meningkatkan risiko kejadian stunting dibandingkan 

anak yang tidak memiliki riwayat BBLR.[14] Hasil penelitian ini mungkin terjadi karena praktek 

pemberian makan bayi tidak optimal, misalnya pemberian asi tidak eksklusif, atau pemberian 

MPASI yang kurang tepat, ASI memiliki pengaruh yang besar terhadap pertumbuhan, 

perkembangan terhadap balita terutama pada masa awal kelahiran. 

Anak yang lahir dengan BBLR, berpeluang mengalami gangguan kesehatan sehingga 

pertumbuhan dan perkembangannya akan lebih lambat dibandingkan anak yang lahir dengan berat 

badan normal. Balita dengan berat lahir rendah memiliki daya imunitas yang lebih rendah 

dibandingkan bayi yang lahir normal.[14] Balita dengan berat badan rendah akan mudah terserang 

berbagai macam penyakit. Tidak adanya hubungan antara kejadian BBLR dengan kejadian stunting 

tersebut menurut peneliti dapat disebabkan bahwa kejadian BBLR yang terjadi di Puskesmas 

Sindangjawa Kabupaten Cirebon bukan menjadi faktor risiko kejadian stunting dikarenakan pada 

balita yang mengalami BBLR dapat mengalami pertumbuhan dan status gizi yang baik 

sebagaimana balita yang tidak mengalami BBLR.14 

Berdasarkan Mukhlis H dkk bayi yang berat badan lahir rendah belum pasti akan 

mengalami stunting karena pada saat ibu melahirkan dan mengetahui bayinya dengan BBLR dan 

setelah diberikan informasi berupa konseling oleh bidan dan dokter setempat yang membantu 

persalinan ibu untuk memberikan bayinya asupan ASI yang adekuat dan setelah melewati masa 

eksklusif dilanjutkan dengan pemberian MPASI yang cukup supaya pertumbuhan balita menjadi 

baik dan tidak mengalami kejadian stunting.14 

Hasil uji statistik penelitian ini menggunakan uji chi-square untuk menganalisis hubungan 

ibu anemia dengan kejadian stunting diperoleh p=0.1109. Hal ini berarti nilai p > dari (0,05) maka 

dapat disimpulkan tidak terdapat hubungan antara anemia pada ibu hamil dengan kejadian stunting. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kristiana, yang menunjukan 

tidak terdapat hubungan antara anemia saat kehamilan dengan kejadian stunting, karena stunting 

dipengaruhi oleh multifaktor, stunting merupakan kondisi kronis yang berkembang akibat 

kombinasi faktor bisa karena kekurangan gizi kronis,infeksi berulang,dan kondisi sosial ekonomi 

keluarga.(Afif Januar Ginata et al., 2023) 

Sangat penting bagi ibu hamil untuk minum penambah darah. Ini karena bayi dalam 

kandungan membutuhkan asam folat dan zat gizi untuk pertumbuhan dan perkembangan janin serta 

untuk mencegah cacat lahir.(Fatmaningrum et al., 2021) 
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Berdasarkan dari hasil diperoleh terdapat balita stunting dengan riwayat lingkar lengan ibu 

rendah jumlah 81 dengan presentase (65.32%) sedangkan balita stunting dengan riwayat ibu dengan 

LILA normal berjumlah 43 balita dengan presentase (34.68%) 

. Hasil yang diperoleh dari balita normal dengan riwayat ibu LILA normal berjumlah 106 

dengan presentase (51.96%) sedangkan terdapat balita dengan riwayat ibu dengan LILA rendah 

berjumlah 98 balita dengan presentase (48.04%). Hasil uji statistik uji chi-square diperoleh p=0023. 

Hal ini berarti nilai p <(0,05) maka dapat disimpulkan terdapat adanya hubungan antara anemia ibu 

dengan kejadian stunting. Asupan gizi yang kurang juga dapat diakibatkan oleh kondisi 

sosioekonomi yang kurang. Sosioekonomi juga diketahui sebagai faktor penyebab stunting. 

Sosioekonomi yang rendah menyebabkan ketahanan pangan keluarga menjadi kurang, akibatnya 

kemampuan memberi makanan cukup gizi ada bayi setelah lahir menjadi kurang.15 

Sejalan dengan penelitian Dewi R.,yang meyatakan kondisi status gizi ibu selama hamil 

dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan janin. Ibu yang kekurangan gizi kronis juga 

dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan janin. Baik status gizi ibu hamil yang 

berlebihan maupun kurang beresiko pada kehamilan dan panjang anak. Kekurangan zat gizi pada 

ibu hamil juga merupakan masalah.16 

Akan berdampak panjang dalam masa kehamilan dan anak-anak di awal kehidupan karena 

dapat mengganggu perkembangan otak, menghambat pertumbuhan fisik, dan meningkatkan 

kemungkinan terkena penyakit dan infeksi.16 

D. Kesimpulan 

Hasil penelitian mengenai hubungan berat badan lahir rendah dan status gizi ibu saat hamil 

dengan kejadian stunting pada balita di Puskesmas Sindangjawa, Kabupaten Cirebon tahun 2023 

menunjukkan bahwa balita stunting di wilayah tersebut paling banyak berasal dari kelompok usia 

di atas 1 tahun, dengan jumlah balita laki-laki yang mengalami stunting lebih banyak dibandingkan 

perempuan. Penelitian ini juga menemukan bahwa tidak terdapat hubungan antara berat badan lahir 

rendah dan kejadian stunting, serta tidak terdapat hubungan antara status anemia ibu saat hamil 

dengan kejadian stunting. Namun, terdapat hubungan yang signifikan antara status Lingkar Lengan 

Atas (LILA) ibu saat hamil dengan kejadian stunting di Puskesmas Sindangjawa. 
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